
  

 

 Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden I 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Responden 2 

 



  

 

 

 

Frekuensi Pernapasan Saat Sebelum Dan Setelah Dilakukan 

Latihan Pernapasan Diafragma 

Hari Waktu 

Subyek I Subyek II 

Pre Post Pre Post 

Hari ke-1 
Pagi 25x/i 25x/i 25x/i 23x/i 

Sore 24x/i 23x/i - - 

Hari ke-2 
Pagi 26x/i 24x/i 24x/i 23x/i 

Sore 25x/i 23x/i 23x/i 22x/i 

Hari ke-3 
Pagi - - 24x/i 22x/i 

Sore 25x/i 22x/i 25x/i 23x/i 

Hari ke-4 
Pagi 24x/i 22x/i 24x/i 22x/i 

Sore 25x/i 23x/i 23x/i 21x/i 

Hari ke-5 
Pagi 24x/i 21x/i 23x/i 20x/i 

Sore 25x/i 22x/i - - 

Hari ke-6 
Pagi 24x/i 22x/i 24x/i 21x/i 

Sore 24x/i 23x/i 24x/i 21x/i 

Hari ke-7 
Pagi 23x/i 20x/i 23x/i 20x/i 

Sore 23x/i 22x/i 23x/i 20x/i 

Hari ke-8 
Pagi 24x/i 20x/i 23x/i 20x/i 

Sore 23x/i 22x/i 22x/i 21x/i 

Hari ke-9 
Pagi 23x/i 20x/i 23x/i 21x/i 

Sore 22x/i 20x/i 22x/i 19x/i 

Hari ke-

10 

Pagi 23x/i 22x/i 23x/i 20x/i 

Sore 22x/i 21x/i 24x/i 20x/i 

Hari ke-

11 

Pagi 23x/i 22x/i 23x/i 20x/i 

Sore 22x/i 20x/i 22x/i 19x/i 

Hari ke-

12 

Pagi 22xi 21x/i 23x/i 20x/i 

Sore 22x/i 20x/1 21x/i 20x/i 

Hari ke-

13 

Pagi 22x/i 21x/i 22x/i 21x/i 

Sore 22x/i 20x/i 21x/i 20x/i 

Hari ke-

14 

Pagi 22x/i 21x/i 22x/i 20x/i 

Sore 22x/i 20x/i 21x/i 19x/i 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Lembar Observasi Frekuensi Pernapasan 

 



  

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI FREKUENSI SERANGAN ASMA 

 

Subjek 

Frekuensi Seragan Asma 2 

Minggu Terakhir Sebelum 

Dilakukan Latihan 

Pernapasan Diafragma 

Frekuensi Seragan Asma 2 

Minggu Terakhir Setelah 

Dilakukan Latihan 

Pernapasan Diafragma 

Subjek 1 3 kali 1 kali 

Subjek 2 3 kali 2 kali 

Lampiran 4. Lembar Observasi Frekuensi Serangan Asma 

 



  

 

 
 

 

 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN 

KEPERAWATAN 

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

Teknik Latihan Pernapasan Diafragma 

 

Pengertian Latihan pernapasan difragma adalah latihan pernapasan yang 

dapat melenturkankan otot-otot pernapasan saat melakukan 

inspirasi dan ekspirasi. Pada saat penderita asma melakukan 

latihan pernapasan akan menghasilkan peningkatan kontraksi 

pada otot pernapasan sehingga pertukaran gas dapat terjadi 

dengan efektif 

Tujuan latihan pernafasan diafragma dilakukan dengan tujuan agar 

pasien dengan masalah ventilasi dapat mencapai ventilasi lebih 

optimal, terkontrol, efisien, dan dapat mengurangi kerja 

pernafasan. 

Manfaat 1. Melatih cara bernafas dengan benar  

2. Melenturkan dan memperkuat pernafasan  

3. Meningkatkan sirkulasi 

Indikasi 1. Kekurangan gerak yang menghasilkan kemunduran 

kemampuan fungsional alat alat tubuh 

2. Penyakit penyakit non infeksi  

3. Penyakit pada penderita gangguan saluran pernafasan (asma 

bronchiale, pulmonary distosia) gangguan pencernaan 

(gastritis, sulit buang air besar, perut kembung) gangguan 

pada sistem reproduksi, sakit perut saat menstruasi  

4. Penyakit jantung dan pembuluh darah seperti jantung 

coroner dan hipertensi 

Kontraindik-

asi 
Tidak dalam serangan sesak, tidak dalam dalam serangan 

jantung 

Persiapan 

Alat 
Tempat tidur 

Prosedur 

Pelaksanaan 
a. Tahap Prainteraksi 

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada  

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat pasien dengan benar  

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraupeutik  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada pasien 

atau keluarga 

Lampiran 5. Standar Prosedur Operasional Teknik Latihan Pernapasan Diafragma 

 



  

 

3. Menanyakan kesiapan klien sebelum kegiatan di lakukan 

c. Tahap Kerja 

1. Atur posisi pasien secara telentang atau duduk 

(pengaturan posisi ini dilakukan setelah pasien 

mendapaat penjelasan)  

2. Anjurkan pasien meletakkan salah satu tangannya di atas 

abdomen (tepatnya di bawah iga) dan satu tangan 

lainnya di tengah-tengah dada 

3. Ajarkan pasien menarikan napas melalui hidung dan saat 

ekspirasi pelan-pelan melalui mulut (pursed lips 

breathing), selama ekspirasi penderita dapat 

menggunakan kontraksi otot perut untuk menggerakkan 

diafragma lebih tinggi. 

4. Ulangi selama 1 menit diikuti masa istirahat 2 menit 

5. Ulangi sebanyak 5 kali selama 15 menit 

6. Cuci tangan 6 langkah 

d. Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Membereskan alat dan bahan 

4. Mencuci tangan 

5. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan perawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

  

Lampiran 6. Formulir Pengajuan Judul 



  

 

 

  

Lampiran 7. Formulir Kesediaan Pembimbing 1 



  

 

 

  

Lampiran 8. Formulir Kesediaan Pembimbing 2 



  

 

 

 

 

Lampiran 9. Logbook Bimbingan Prposal Bersama Dosen  



  

 

 

  



  

 

 

  



  

 

 

  



  

 

 

  



  

 

 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Surat Izin Penelitian Poltekkes Kemenkes Riau 

 



  

 

 

 

Lampiran 15. Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal Satu Pintu 

 



  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian Kesatuan Bangsa Dan Politik 

 



  

 

 

 

     

     

     

     

Lampiran 17. Surat Izin Penelitian Poltekkes Kemenkes Riau 

 



  

 

    

     

     

 

 

 

 

 

 



  

 

Dokumentasi Implementasi Latihan Pernapasan Diafragma Pada Subyek II 

   

  

  



  

 

  

    


